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ABSTRAK
Topik penelitian ini ialah “Rumpon Mandar: Suatu Kajian Pranata Pengelolaan Wilayah Perikanan Laut
Dalam Dan Teknologi Perikanan Produktif, Berkelanjutan, Dan Arif Lingkungan Di Sulawesi Barat.
Penelitian dengan skema Unggulan Perguruan Tinggi dilakukan di Kel. Mamuyu dan Kel. Binanga (Kota
Mamuju), Kel. Pangali-ali dan sekitarnya (Kab.Majenne), Desa Pambusuang dan DesaTonyaman (Kab.
Polman). Sesuai desain penelitian, kegiatan penelitian Dilakukan dalam dua tahap/tahun. Secara umum
penelitian bertujuan: (1) memetakan daerah-daerah persebaran rumpon dalam wilayah perairan Sulawesi
Barat, (2) mendeskripsikan tipe dan teknik pembuatan rumpon serta perubahan-perubahannya, teknik
pemasangan rumpon dan proses aktivitas penangkapan ikan, aspek social budaya, (3) menganalisis
kearifan sosial-ekonomi dan ekologi dari teknik rumpon, fungsi rumpon dalam pengelolaan hak-hak
kepemilikan lokasi penangkapan ikan dan efektivitasnya, dan (4) menjelaskan faktor-faktor pendukung
dan penghambat penggunaan rumpon oleh masyarakat nelayan Sulawesi Barat selama ini. Dua poin
tujuan pertama dilakukan dicapai dengan penelitian tahap/tahun pertama (2015) dan dua poin tujuan
lainnya dengan penelitian tahap/tahun kedua (2016). Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut,
khususnya dua poin kedua, digunakan pendekatan strategi adaptif dalam antropologi perikanan dengan
metode koleksi data pengamatan dan wawancara mendalam terhadap informan terpilih secara selektif.
Penelitian tahap pertama telah menghasilkan temuan-temuan deskriptif berupa (1) daerah-daerah
persebaran pemasangan rumpon dalam wilayah perairan Kota Mamuju, Kab. Majenne, dan Kab.Polman,
jarak kawasan-kawasan rumpon terdekat dan terjauh dari pantai, dan pemetaan beberapa lokasi rumpon
yang telah ditentukan titik koordinatnya; (2) ekspansi nelayan rumpon dari Majenne dan Polman
keperairan Kota Mamuju hingga wilayah perairan beberapa propinsi lainnya; (3) perubahan rumpon
bambu dengan tali rotan kerumpon gabus dengan tali dari bahan plastik (didaur ulang daritali temali kapal
bekas), teknik pembuatan, dan pemasangan rumpon lebih sederhana; (4) aturan adat penempatan lokasi
rumpon dan kepemilikan serta akses pemanfaatan secara social terhadap sumber daya ikan di rumpon;
dan (5) upacara pembuatan rumpon, pandangan, dan keyakinan berkaitan dengannya.
Kata kunci : rumpon, persebaran lokasi, perubahan teknik dan bahan, akses pemerataan pemanfaatan
rumpon, upacara.
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ABSTRACT
The topic of this research is “RumponMandar: A Socio-cultural Analysis on traditional
management of Deep Sea Fishing Grounds with Productive-Continuety-Equity-Environmental
Friendly Fishing Technique in West Sulawesi”. The research with Unggulan Perguruan Tinggi
schema (Dikti) done in the villages of Mamuyu, Binanga (Mamuju City), Pangali-ali and its
environs (Majenne Regency), Pambusuang and Tonyaman (Polman Regency). According to the
research planning this research conducted in two phases/years. The field research aims to (1)
mapping spread of fishing ground zones of West Sulawesi Sea in which rumpon (raft fishing
technique) located, (2) describing the types, the building technique and the change from its
original type, placing/locatingrumpon in the fishing ground, working process of fishermen/work
group, and associated socio-cultural aspects, (3) analysing the socio-economic and ecological
wisdom of the rumpon, its function in managing property rights on rumpon location and its
efectivity, and (4) explaining driven and barrier factors of the survival of functioning the rumpon
since long time ago until now in West Sulawesi. The target of the first research phase is to attain
the first two aims of the research (phase 2015) and the two other aims is planned by the second
phase of thereseach (phase 2016). In this research applied the adaptive strategiy approach in
fishing anthropology with technique of data collection of observation and depth interview
(ethnography method) to selective informan. The first phase of the resently research contributes
five categories of finding namely: (1) spread of the rumpon zones in the waters of the three
prominent coastal regencies (Mamuju, Majenne, and Polman), the distance between the closed
with and distandrumpon zones from the West Sulawesi coastal region, and mapping several
rumpon location which their owners have coordination points; (2) expantion of the rumpon
fishermen from MajennedanPolman to Mamuju Water sice several decades ago and to other
province waters; (3) the change of traditionalrumpon technique from bambu material to modern
type of cork material (gabus in Indonesian language) and the rope from rottan rope to plastic
rope, bulding technique of rumpon, placing rumpon with anchor in the sea base by the simple
technique; (4) the traditional norm/adat of collective/communal use of fishery resource in or
around the rumpon location; and (5) traditional ceremony, perceive, and believe of the fishermen
community related to building and using the new rumpon.
Key words : rumpon, spread of rumpon location, change of technique and material ofrumpon,
equity access to rumpon, traditional ceremony.

